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ABSTRAK 

Manajemen proyek yang baik akan melancarkan jalannya sebuah proyek dari awal 

hingga akhir proyek dalam waktu yang telah direncanakan. Pabrikasi merupakan 

langkah awal sebuah proyek dimana proses pembuatan sesuatu dilakukan di 

pabrik. Manajemen perencanaan yang baik diperlukan pada proyek Pengadaan 

diesel fuel storage fuel tank 250KL di PT WIKA Industri dan Konstruksi yang 

bergerak dalam bidang pabrikasi baja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalisasikan waktu pelaksanaan proyek dan mengevaluasi keterlambatan. 

Metode yang digunakan yaitu metode Critical Path Method (CPM) dan Program 

Evaluation and Review Technique (PERT) yang bertujuan untuk mengetahui 

berapa lama pengerjaan proyek dan kemungkinan percepatan pelaksanaan. 

Evaluasi faktor keterlambatan diidentifikasi dengan menggunakan diagram fish 

bone. Pengolahan data penelitian berasal dari observasi langsung di perusahaan 

dan wawancara. Durasi pengerjaan optimal proyek Pengadaan diesel fuel storage 

fuel tank 250KL sebesar 121 hari dengan metode CPM dan 123 hari dengan 

peluang 23.57% menggunakan metode PERT. Faktor keterlambatan dianalisis 

menggunakan diagram fishbone dimana keterlambatan disebabkan oleh faktor 

manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan. Kelima faktor dalam diagram 

fishbone dianalisis dari faktor keterlambatan aktivitas kritis yang sub aktivitasnya 

yaitu keterlambatan persetujuan dari proses engineering, keterlambatan vendor 

dari proes procurement, proses produksi yang terhambat, terkendala proses 

pengiriman. Aspek pencegahan untuk meminimalkan keterlambatan yaitu 

dilaksanakan pengawasan proses persetujuan, mencari dan mengawasi vendor 

yang bersedia bekerjasama, persiapan peralatan dan SDM proses produksi, 

pengawasan dan penetapan tanggal pengiriman yang akurat.             

 

Kata kunci: Proyek, Pabrikasi, CPM, PERT, Jalur kritis, Keterlambatan. 
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ABSTRACT 

Good project management will smooth the course of a project from the beginning 

to the end of the project within the planned time. Fabrication is the first step of a 

project where the process of making something is carried out in the factory. Good 

planning management is needed in the 250KL diesel fuel storage fuel tank 

procurement project at PT WIKA Industri dan Konstruksi which is engaged in 

steel manufacturing. This study aims to optimize project implementation time and 

evaluate delays. The methods used are the Critical Path Method (CPM) and 

Program Evaluation and Review Technique (PERT) methods which aim to find 

out how long the project takes and the possibility of accelerating implementation. 

Evaluation of delay factors is identified using fish bone diagrams. The processing 

of research data comes from direct observation in the company and interviews. 

The optimal duration of the project Procurement of diesel fuel storage fuel tank 

250KL is 121 days using the CPM method and 123 days with a 23.57% chance 

using the PERT method. The delay factor is analyzed using a fishbone diagram 

where the delay is caused by human, machine, method, material, and 

environmental factors. The five factors in the fishbone diagram are analyzed from 

critical activity delay factors whose sub-activities are late approval of the 

engineering process, vendor delays from procurement processes, hampered 

production processes, constrained delivery processes. Preventive aspects to 

minimize delays are supervision of the approval process, finding and supervising 

vendors who are willing to cooperate, preparation of equipment and human 

resources for the production process, supervision and setting accurate delivery 

dates.             

 

Keywords: Project, Fabrication, CPM, PERT, Critical path, Delay. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beriringan dengan kemajuan suatu zaman dan ilmu pengetahuan yang pesat 

membuat kebudayaan manusia mengalami kemajuan yang seiring dan semakin 

luas serta canggih proyek terselesaikan (Puspitasari et al., 2022). Sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi, infrastruktur yang ada di daerah juga semakin baik dan 

cepat. Infrastruktur yang baik terjadi karena adanya perencanaan dan pengelolaan 

yang baik dengan manajemen yang baik. Sebuah proyek memerlukan manajemen 

yang dilakukan secara objektif dan sungguh-sungguh (Sahid et al., 2019). Proyek 

merupakan sebuah upaya sementara yang dilakukan guna mewujudkan suatu 

produk ataupun jasa (Sastriani, 2019).  

Tahap penentuan jadwal atau biasa disebut penjadwalan merupakan bagian 

utama dari suatu perencanaan proyek. Penjadwalan didefinisikan sebagai 

penggambaran suatu rencana rangkaian pelaksanaan aktivitas dari awal dimulai 

hingga berakhirnya aktivitas tersebut (Taurusyanti & E-issn, 2015). Tahap 

penjadwalan merupakan tahap awal yang menentukan keberhasilan atau 

kegagalan suatu aktivitas proyek. Penyusunan jadwal harus dilakukan secara runut 

dengan adanya penerapan sumber daya yang tepat guna supaya dapat 

terlaksanakan secara optimal (Arifudin, 2012). Kegagalan ataupun keberhasilan 

disebabkan sebagaimana terencananya aktivitas proyek dan pengendaliannya. 

Apabila hal tersebut tidak efektif dan efisien, maka yang akan terjadi yaitu adanya 

keterlambatan, menurunnya kualitas kerja, dan tentu saja pembengkakan biaya 

dalam pelaksanaannya. Keterlambatan penyelesaian merupakan kondisi yang 
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sangat buruk dan merugikan, baik waktu maupun biaya.  Keterlambatan dalam 

mengatasi aktivitas proyek adalah isu yang sering terjadi dan berpengaruh pada 

keseluruhan rangkaian aktivitas proyek (Dannyanti, 2010).  

Manajemen proyek perlu diimplementasikan guna melakukan aktivitas 

pembangunan supaya berlangsung dengan lancar. Supaya aktivitas proyek 

berlangsung sesuai rencana, maka manajemen proyek penting digunakan dalam 

perusahaan. implementasi ilmu keterampilan dan keahlian dalam menata teknis 

dengan sumber daya tertentu, dengan tujuan memperoleh hasil terbaik dalam 

kualitas, biaya, waktu, dan keselamatan kerja merupakan pengertian dari 

manajemen proyek (Prihantara et al., 2018). Keterlambatan akan terjadi dalam 

runtutan aktivitas yang sedang berjalan dan telah direncanakan sebelumnya 

(Aulia, 2021). Pada perencanaan proyek, hal yang perlu dilakukan yaitu adanya 

optimalisasi durasi dan banyaknya biaya yang harus dikeluarkan. Optimalisasi 

tersebut dilaksanakan dengan cara membuat hubungan aktivitas proyek 

(Network), meninjau aktivitas yang kritis dan menghitung durasi proyek yang 

diperlukan. Hal tersebut merupakan upaya untuk mengembalikan durasi yang 

telah direncanakan diawal proyek (Muhammad, 2015).   

Dalam perencanaan durasi dalam sebuah proyek pabrikasi eksternal 

diperlukan efektivitas dalam berbagai aspek.  PT WIKA Industri dan Konstruksi 

Pabrikasi Baja Majalengka adalah salah satu perusahaan pabrikasi dan kontraktor 

dari kantor pusatnya PT WIKA Industri dan Konstruksi di Jakarta yang 

menangani berbagai proyek. Salah satunya adalah proyek pabrikasi yang sedang 

dikerjakan yaitu proyek Pengadaan Diesel Fuel Storage Fuel Tank 250 KL. 

Berdasarkan hasil wawancara di perusahaan, perencanaan pabrikasi dibuat 
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berdasarkan pengalaman yang divisualisasikan menggunakan Gantt chart pada 

Excel maupun Ms Project 2016. Dalam proyek Pengadaan Diesel Fuel Storage 

Fuel Tank 250 KL, perusahaan mengalami keterlambatan dalam beberapa proses, 

seperti persetujuan kedua belah pihak, pengiriman dan pembuatan Design 

drawing, serta proses produksi. Keterlambatan juga dapat terjadi berkali-kali 

apabila tidak ada penanganan dan analisis lebih lanjut. Perusahaan tidak pernah 

menganalisis faktor-faktor keterlambatan yang akan terjadi selama proyek 

pabrikasi berlangsung. Faktor yang mempengaruhi ini dapat dianalisis 

menggunakan jalur kritis 

Untuk mengatasi keterlambatan dan mengembalikan durasi optimal, 

dibutuhkan suatu usaha lain untuk mengevaluasi dan menganalisis aktivitas yang 

mempunyai faktor penyebab keterlambatan dan dilewati jalur kritis. Maka 

digunakan metode yang dapat diterapkan untuk menganalisis durasi optimal dari 

aktivitas proyek Pengadaan Diesel Fuel Storage Fuel Tank 250 KL yaitu Critical 

Path Method (CPM) dan Project Evaluation and Riview Technique (PERT). 

Kedua metode ini di implementasikan sebagai pembanding antara perencanaan 

baru dengan perencanaan yang sudah dibuat. Metode tersebut dijadikan tujuan 

untuk pengoptimalisasi durasi waktu aktivitas proyek supaya terhindar dari 

keterlambatan dan menjadi acuan untuk perencanaan proyek ke depannya. 

Optimalisasi ini diperlukan karena perencanaan dan penjadwalan yang dilakukan 

perusahaan hanya mengikuti pengalaman lalu. Seringkali perusahaan mendapat 

permasalahan dalam menyepakati waktu dengan relasi (Aulia, 2021). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Berapa durasi waktu yang optimal dengan menggunakan metode CPM dan 

PERT? 

b. Kegiatan mana yang melewati jalur kritis pada metode CPM dan PERT? 

c. Faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan pada pabrikasi proyek 

Pengadaan Diesel Fuel Storage Fuel Tank 250 KL? 

d. Solusi apa saja yang diperlukan untuk mencegah dan mengatasi keterlambatan? 

1.3 Tujuan penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah maka adapun sasaran untuk penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Menghitung durasi waktu yang optimal dengan menggunakan metode CPM 

dan PERT. 

b. Mengidentifikasi kegiatan yang dilewati oleh jalur kritis pada metode CPM dan 

PERT. 

c. Mengidentifikasi faktor penyebab keterlambatan pada pabrikasi proyek 

Pengadaan Diesel Fuel Storage Fuel Tank 250 KL. 

d. Memberikan solusi untuk mencegah dan mengatasi keterlambatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut 

a. Pelaksanaan proyek diselesaikan sesuai perencanaan. 

b. Mengetahui aktivitas mana yang perlu diperhatikan dan dikerjakan dengan giat 

supaya tidak terjadi keterlambatan. 
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c. Mengimplementasikan metode penjadwalan dalam praktik nyata dengan 

memperhatikan kondisi di lapangan yang sangat rumit dan saling berkaitan 

1.5 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan supaya 

penyusunan dan pembahasan dapat terkendali serta dimengerti. Pembatasan 

masalah dilakukan dengan asumsi sebagai berikut: 

a. Penelitian dilaksanakan pada proyek Pengadaan Diesel Fuel Storage Fuel Tank 

250 KL di PT WIKA Industri dan Konstruksi Pabrikasi Baja Majalengka 

b. Pengambilan data dilakukan 2 Bulan (Februari – Maret, 2023) 

1.6 Sistematika Penulisan 

Proposal penelitian saat ini mencakup tiga bab dalam sistematika 

penulisannya, pada bab pertama ini  mendeskripsikan bagaimana permasalahan 

yang terjadi beserta rancangan solusinya dengan adanya batasan tertentu untuk 

menghasilkan manfaat. Berikutnya yaitu bab dua tinjauan pustaka yang mencakup 

kajian terdahulu serta landasan teori berbentuk literatur yang membantu model 

yang akan di implementasikan dalam penelitian. Penelitian ini 

mengimplementasikan metode CPM dan PERT untuk mengevaluasi dan 

mengoptimalisasi penjadwalan proyek dengan adanya acuan yang diperoleh dari 

berbagai informasi. Kemudian bab tiga memuat tata cara penelitian yang 

berbentuk uraian mengenai tata cara akumulasi informasi berupa data primer dan 

data sekunder untuk penelitian serta model analisis yang digunakan.  MMMMM
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap proyek Pengadaan 

Diesel Fuel Storage Fuel Tank 250 KL, maka dapat disimpulkan: 

a. Implementasi metode CPM pada perencanaan proyek diperoleh penyelesaian 

dengan durasi optimal dalam waktu 121 hari. Sedangkan dengan menggunakan 

metode PERT perencanaan dapat dilihat dari tiga estimasi waktu dengan 

probabilitas masing-masing, yaitu: 

- Waktu optimis atau paling cepat dengan durasi 121 menghasilkan 

probabilitas 1.46%. 

- Waktu realistis atau waktu paling optimal dengan durasi 123 hari dengan 

probabilitas sebesar 23.57%. 

- Waktu pesimis atau paling lambat dengan durasi 125 hari pengerjaan 

menghasilkan probabilitas sebesar 76.42%. 

b. Aktivitas yang dilewati jalur kritis pada metode CPM dan PERT yaitu sebagai 

berikut: 

- DED for construction 

- Approval shop drawing 

- Membuat list komponen 

- Negosiasi dan klarifikasi 

-  PO/SPB raw material 

- Produksi material oleh vendor 

- Kedatangan raw material 
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- Inspeksi raw material 

- Uji tarik dan lengkung 

- Proses cutting & bevel 

- Proses rolling plate 

- Finishing black 

- Proses blasting & painting 

- Packing 

- Delivery. 

c. Faktor penyebab keterlambatan yang diperoleh dari wawancara dan observasi 

langsung berdasarkan sub aktivitasnya yaitu sebagai berikut: 

1. Engineering 

- Penandatanganan kontrak. 

- Pengiriman DED. 

- Pembuatan gambar produk. 

2. Procurement 

- Persetujuan klien. 

- Part komponen banyak dan rumit. 

- Penerbitan surat SPK. 

- Pencarian dan pembelian part pada distributor/vendor. 

- Penerbitan PO/SPB. 

- Keterlambatan bahan baku. 

- Pengiriman bahan baku. 

3. Production 

- Mesin dan alat yang digunakan. 
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- Sumber listrik yang digunakan. 

- Tenaga kerja. 

- Proyek tidak hanya satu. 

4. Pengiriman 

- Persetujuan standar kualitas kontraktor dan klien. 

- Pengecekan sebelum pengiriman. 

Adapun faktor penyebab keterlambatan yang diperoleh dengan analisis 

diagram fishbone berdasarkan lima faktor utama yaitu sebagai berikut: 

1. Manusia 

Faktor penyebab keterlambatan yang disebabkan oleh manusia antara lain 

tidak disiplin, tidak teliti, kurang tenaga kerja yang disebabkan oleh 

kurangnya pengawasan dan follow-up oleh kepala bagian, dan kurang tenaga 

kerja ahli yang disebabkan kurangnya pengawasan dan briefing. 

2. Metode 

Penyebab keterlambatan dengan klasifikasi metode yaitu berupa metode 

instruksi SPK yang disebabkan kurangnya pengawasan manajemen, 

pengecekan standar kualitas produk yang disebabkan perbedaan metode dan 

standar kualitas antara kontraktor dan klien, dan pembuatan list komponen 

yang berubah-ubah disebabkan karena perencanaan yang tidak kuat.  

3. Material 

Penyebab keterlambatan yang disebabkan oleh faktor material yaitu berupa 

terlambatnya material bahan dari vendor yang disebabkan mobilisasi vendor 

yang tidak lancar dan kurangnya komunikasi antara kontraktor dan vendor, 

spesifikasi material tidak tepat yang disebabkan karena material rumit dan 
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kurang pengawasan, dan material rusak yang disebabkan karena penataan 

ruang yang tidak tepat dan kurang pengawasan. 

4. Mesin 

Keterlambatan proyek yang disebabkan karena mesin yaitu peralatan rusak 

yang disebabkan kurangnya tenaga ahli dan perawatan pada peralatan yang 

digunakan, peralatan hilang yang disebabkan karena kurangnya pengawasan, 

peralatan tidak tepat karena kurangnya komunikasi, dan peralatan tidak 

lengkap yang disebabkan karena kurangnya persiapan. 

5. Lingkungan 

Faktor lingkungan yang menyebabkan keterlambatan pengerjaan proyek yaitu 

jangkauan sempit dikarenakan kurang tepatnya penempatan bahan material 

dan material yang banyak, dan lalulintas padat yang bisa kapan saja terjadi 

d. Aspek pencegah keterlambatan yang diperoleh merupakan pencegahan 

berdasarkan analisis faktor keterlambatan setiap aktivitas. Berikut merupakan 

aspek pencegahannya antara lain: 

1. Design Drawing (DED) for construction  

- Pengawasan dan followup dalam persetujuan kontrak dari kontraktor pada 

klien. 

- Klien menyiapkan lebih awal design drawing yang akan digunakan. 

- Gambar kerja pabrik dibuat oleh yang berpengalaman. 

2. Approval Shop Drawing 

- Adanya pengawasan setiap hari dalam proses persetujuan gambar proyek oleh 

kontraktor pada klien. 

3. Membuat list komponen 
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- Gambar pabrik dibuat dengan teliti supaya komponen yang rumit dan banyak 

dapat terhitung jumlahnya dan material segera dipesan. 

4. Perencanaan pemotongan 

- Pengawasan SPK dari kantor pusat. 

 

 

5. Negosiasi dan klarifikasi 

- Mempunyai beberapa daftar vendor yang biasa digunakan dan sedang dalam 

keadaan vendor ready untuk memasok material bahan ke pabrik. 

6. PO/SPB Raw material 

- Pengawasan pembuatan SPB. 

7. Produksi material oleh vendor dan Kedatangan raw material 

- Pengawasan produksi pada vendor hingga material tiba. 

8. Kedatangan raw material 

- Pengawasan dalam proses pengemasan dan pengiriman yang dilakukan oleh 

vendor. 

- Menggunakan armada yang sehat dalam proses pengiriman 

9. Proses produksi 

- Penyediaan suku cadang mesin atau peralatan yang digunakan terutama suku 

cadang yang sering digunakan dana bersifat aus. 

- Dilakukan pengecekan dan perawatan mesin sesuai dengan jangka waktu dan 

prosedur. 

-  Menambah peralatan yang digunakan. 
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- Penataan material barang yang tepat dan tidak tercecer dengan proyek yang 

lain. 

- Pergantian tenaga kerja dengan yang produktif, karena produktivitas pekerja 

menentukan waktu penyelesaian proyek. 

- Menambah jam kerja atau lembur yang tidak berlebihan. 

- Penyebaran tenaga kerja yang merata sesuai dengan kebutuhan setiap 

aktivitasnya. 

- Dilakukan pengawasan berkala 

10. Packing 

- Mendiskusikan lebih awal mengenai standar kualitas antara kontraktor dan 

klien. 

- Pengawasan manajemen waktu pengecekan produk. 

11. Delivery 

- Penggunaan armada pengiriman produk dalam keadaan baik. 

5.2 Saran 

Dari hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang perlu dikemukakan yaitu: 

a. Pekerjaan atau aktivitas yang berada di jalur kritis perlu ada pengawasan dan 

kontrol ketat supaya keterlambatan atau penundaan pekerjaan dapat 

diminimalisasikan dan tidak menggangu pekerjaan lain yang tidak dalam jalur 

kritis. 

b. Penyusunan perencanaan proyek pabrikasi dapat dibuat lebih rinci dan teliti 

seperti menggunakan metode CPM dan PERT, sehingga pelaksanaan proyek 

menjadi lebih optimal dan sesuai rencana. 
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c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis lebih jauh seperti 

menghitung jumlah pekerja dan biaya  supaya penelitian lebih lengkap atau 

komprehensif.
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